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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen, kebijakan
hutang, kebijakan investasi, dan profitabilitas secara parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. (2) untuk mengetahui pengaruh
kebijakan dividen, kebijakan hutang, kebijakan investasi, dan profitabilitas secara simultan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2017.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel purposive
sampling method. Dari 144 populasi perusahaan manufaktur di ambil sampel sebanyak 17 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan. Kemudian di analisis
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan software SPSS versi 21.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kebijakan
hutang yang diukur dengan DER, kebijakan investasi yang diukur dengan PER, profitabilitas yang
diukur dengan ROA secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur
dengan PBV. Sedangkan kebijakan dividen yang diukur dengan DPR tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan PBV. (2) Kebijakan dividen (DPR), kebijakan hutang
(DER), kebijakan investasi (PER), dan profitabilitas (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

KATA KUNCI :
Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Kebijakan Investasi, dan Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan.
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I. Latar Belakang Masalah

Pasar modal merupakan sarana
pembentuk modal dan akumulasi dana
yang diarahkan, untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengarahan
dana guna menunjang pembiayaan
pembangunan nasional (Jogiyanto,
2016:29). Para investor kini mulai melirik
perusahaan manufaktur di  Indonesia
karena laju pertumbuhan pada perusahaan
manufaktur ini mengalami kenaikan yang
cukup baik. Perusahaan manufaktur yang
mengalami kenaikan signifikan adalah
sektor  barang  konsumsi.  Disusul
perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia, dan sektor aneka industri.
Laju pertumbuhan (PBV) tersebut dapat
dilihat dari perbandingan nilai perusahaan
semua perusahaan manufaktur dibawah ini:

Tabel 1

Perbandingan Nilai Perusahaan (PBV)

No

Sektor Jumlah | Nilai Perusahaan (PBV)

Perusahaan Perusahaan | 2015 | 2016 | 2017

Perusahaan
manufaktur sektor
industri dasar dan

kimia 69 095 146 175

Perusahaan
2 | manufaktur sektor

harang konsumsi 42 395 446| 557

Perusahaan
3 | manufaktur sektor

aneka industri 43 119 123 140

Rata-rata PBV

144

perusahaan manufaktur 203 238 436

Sumber: www.idx.co.id (data diolah tahun
2018)
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Dari  tabel diatas, nilai
perusahaan (PBV) perusahaan
manufaktur yang berjumlah 144
perusahaan mengalami peningkatan
nilai perusahaannya (PBV).
Perusahaan manufaktur tersebut dibagi
menjadi 3 sektor yaitu: 1. Sektor
Industri  Dasar dan Kimia (69
Perusahaan), 2. Sektor Barang
Konsumsi (42 Perusahaan), dan 3.
Sektor Aneka Industri (43
Perusahaan).

PBV yang mengalami kenaikan
signifikan yaitu perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi
yang berjumlah 42 perusahaan.
Peningkatan PBV dari tahun 2015 ke
tahun 2016 sebesar 0,51 serta tahun
2016 ke tahun 2017 sebesar 1,11.
Kemudian disusul perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan
Kimia yang berjumlah 69 perusahaan.
Peningkatan PBV dari dari tahun
2015 ke tahun 2016 sebesar 0,51 serta
tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar
0,29. Serta perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang berjumlah
43 perusahaan mengalami peningkatan
PBV dari tahun 2015 ke tahun 2016
sebesar 0,04 serta tahun 2016 ke tahun
2017 sebesar 0,17.

Dalam lingkup pasar modal
terdapat suatu acuan yang digunakan

investor untuk menilai baik tidaknya

simki.unpkediri.ac.id
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suatu perusahaan dalam menjalankan
usahanya. Acuan Yyang digunakan
lalah nilai perusahaan. Nilai sebuah
perusahaan dapat tercermin dalam
harga saham perusahaan di bursa efek.
Nilai perusahaan yang tinggi menjadi
keinginan para pemilik perusahaan,
sebab dengan nilai yang tinggi
menunjukkan kemakmuran pemegang
saham juga tinggi.

Berikut adalah fenomena nilai
perusahaan (PBV) perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2014-
2017 :

Nilai Perusahaan (PBV)

4.36

2.7
203 238

OFRLr NWR~OUm

2014 2015 2016 | 2017
— Nilai
Perusahaan 2.7 2.03 238 4.36
(PBV)

e \ilai Perusahaan (PBV)

Sumber: www.idx.co.id (data diolah tahun

2018)

Gambar 1

Rata-rata PBV Perusahaan Manufaktur

Dapat dilihat secara keseluruhan,
pergerakan nilai perusahaan (PBV)
perusahaan manufaktur dari tahun
2014  hingga tahun 2017 sangat
fluktuatif. Pada tahun 2014 — 2015
nilai perusahaan (PBV) perusahaan

manufaktur mengalami  penurunan
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sebesar 0,67 dari (2,7-2,03). Namun,
nilai perusahaan (PBV) perusahaan
manufaktur meningkat untuk tahun
2015-2016 yakni sebesar 0,35 dari
(2,38-2,03) dan peningkatan signifikan
terjadi pada tahun 2016-2017 yakni
sebesar 1,98 dari (4,38-2,38). Dapat
disimpulkan bahwa nilai perusahaan
bisa mengalami kenaikan bahkan
penurunan. Kenaikan atau penurunan
ini dapat dipengaruhi oleh faktor
eksternal maupun faktor internal dari
perusahaan. Baik harga saham, jumlah
ekuitas maupun jumlah lembar saham
yang beredar.

Faktor pertama yang
mempengaruhi  nilai  perusahaan
adalah kebijakan dividen. Kebijakan
dividen merupakan keputusan
keuangan perusahaan apakah laba
yang diperoleh akan dibagikan kepada
pemegang saham atau ditahan sebagai
laba ditahan. Kebijakan dividen sering
kali menimbulkan konflik antara
manajemen perusahaan dengan pihak
pemegang saham. Pemegang saham
membutuhkan dividen untuk
keperluan kas dan disisi lain
perusahaan membutuhkan tambahan
dana untuk mendukung pertumbuhan
(Sitanggang, 2013: 181). Dividen
merupakan alasan bagi investor dalam
menanamkan investasinya, dimana

dividen merupakan pengembalian

simki.unpkediri.ac.id
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yang akan diterimanya  atas
investasinya ~ dalam  perusahaan.
Terdapat beberapa penelitian
sebelumnya tentang variabel yang
mempengaruhi  nilai  perusahaan
diantaranya yang dilakukan oleh
Andianto (2013), penelitiaanya
menyatakan bahwa Kebijakan Dividen
(DPR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh
Putra dan Lestari (2016), menyatakan
bahwa Kebijakan Dividen (DPR)
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Faktor ~yang kedua yang
mempengaruhi  nilai  perusahaan
adalah kebijakan hutang. Hutang
adalah sumber pendanaan eksternal
yang diperolen perusahaan untuk
menjalankan operasionalnya.
Kebijakan hutang merupakan
kebijakan mengenai keputusan yang
diambil perusahaan untuk
menjalankan operasionalnya dengan
menggunakan hutang keuangan atau
financial leverage (Brigham and
Houston, 2011:78). Penelitian tentang
Kebijakan Hutang (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan adalah penelitian Ferina
dkk (2015), menyatakan bahwa
Kebijakan Hutang (DER) tidak

berpengaruh signifikan terhadap nilai
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perusahaan. Penelitian ini didukung
juga oleh penelitian penelitian Putri
dkk (2016), yang menyatakan bahwa
Kebijakan Hutang (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Faktor ketiga yang
mempengaruhi  nilai  perusahaan
adalah kebijakan investasi. Kebijakan
investasi adalah penanaman modal
dengan harapan akan memperoleh
keuntungan dimasa yang akan datang
(Jogiyanto,  2010:230).  Investasi
sangatlah penting bagi perusahaan
karena  disini  berkaitan  dengan
akumulasi suatu bentuk aktiva dengan
suatu harapan mendapatkan
keuntungan dimasa sekarang maupun
yang akan datang. Penelitian yang
mendukung  Kebijakan  Investasi
(PER) berpengaruh terhadap nilai
perusahaam adalah penelitian yang
dilakukan oleh Candra (2014),
penelitiaanya  menyatakan  bahwa
Kebijakan Investasi (PER)
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan pada
penelitian  yang dilakukan oleh
Hemastuti (2014), menyatakan bahwa
Kebijakan Investasi (PER)
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Faktor keempat yang dapat

mempengaruhi  nilai  perusahaan

simki.unpkediri.ac.id
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adalah profitabilitas. Nilai perusahaan
dapat pula dipengaruhi oleh besar
kecilnya profitabilitas yang dihasilkan
oleh perusahaan. Profitabilitas
mengukur efektifitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan dengan
penjualan maupun investasi (Fahmi,
2012:68). Tingginya profitabilitas
menunjukkan efektifitas pengelolaan
manajemen  perusahaan.  Setelah
memperoleh keuntungan perusahaan
harus membuat keputusan untuk
mempertahankan  keuntungan atau
membagikan  labanya.  Penelitian
mengenai  pengaruh  Profitabilitas
(ROA) terhadap nilai perusahaan
dilakukan Andianto (2013), yang
menyatakan  bahwa  Profitabilitas
(ROA) berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Penelitian
ini didukung juga oleh penelitian Putri
dkk (2016), yang menyatakan bahwa
Profitabilitas (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.

I1. Metode Penelitian

A. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel terikat (Y) dalam
penelitian  ini  adalah  Nilai
Perusahaan.

2. Varibel bebas (X) dalam
penelitian ini adalah Kebijakan

Dividen,  Kebijakan = Hutang,
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Kebijakan Investasi dan
Profitabilitas.

B. Teknik dan Pendektan penelitian
1. Teknik Penelitian
Teknik  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif
yang bersifat expost facto.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantitatif.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di
Bursa Efek Indonesia yang
datanya diperoleh dengan cara
browsing pada alamat website
www.idx.co.id.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan
selama tiga bulan yaitu dimulai
bualam Maret 2018 sampai
dengan bulan Mei 2018

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono
(2013:61), “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu

simki.unpkediri.ac.id
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  adalah  seluruh
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2017 berjumlah 144

perusahaan.

2. Sampel

Menurut Sugiyono
(2013:62), “sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi”.

Dalam penelitian ini sampel
diambil dengan metode purposive
sampling. Menurut  Sugiyono
(2013:68), “purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu”.
Dalam penelitian ini
menggunakan sampel 17
perusahaan  dengan  periode
penelitian selama 3 tahun, maka
jumlah sampel dalam penelitian
ini 17 X 3 = 51 perusahaan

sampel.

Hasil dan Kesimpulan
A. Pengujian Asumsi klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam

sebuah regresi variabel

dependen, variabel independen,
atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak
mempunyai distribusi normal
(Ghozali, 2011:160). Model
regresi yang baik adalah
memliki distribusi normal atau
mendeteksi normal. salah satu
metode untuk  mengatahui
normalitas adalah  dengan
menggunakan metode analisis

grafik dan uji statistik.

Dependart Variable: Nilal Ferusahases

Frequency

Regresson Stasdard1ed Resious!

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas Grafik

Histogram
Dari hasil grafik histogram
diatas dapat dilihat bahwa
grafik  menunjukkan  titik
puncak berada pada titik -1
yang artinya mendekati angka
0 dan grafik histogram
membentuk  simetris  tidak
menceng ke kanan maupun ke
kiri. Maka, dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini

memenuhi asumsi normalitas.
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Normad PP Plat of Regression Standarcized Residual Tabel 2
y Depeandent Vartable: Nilal Perusanaan
Hasil uji analisis statistik
& kolmogorov-smirnov test (K-
3 7y
g
é ”:)" Unstandardized
:’,/"' Residual
A7 y 51
s ; S | Mean 0000000
' ‘- : ' Mormal Parameters™ o
Observed Cum Prob St Deviation 5,75738514
Ahzalute (085
Gambar 3 MostExtremeDifisrences  Positive 185
. . . Megative -053
Hasil Uji Normal Probablity olmogovSnimovs s
P | ot Asymp . Sig. (2-ailed) 858

Sumher, Output SPSS vers 21, data diolah
Beradasarkan gambar 2 _
) ) o ) Tabel diatas merupakan
Dari  hasil analisis grafik ] .
. i hasil uji Kolmogorov-
normal probability plot diatas, )
Smirnovtest  (K-S),  dapat
gambar tersebut telah N )
) ) dilihat melalui  tabel 2,
memenuhi dasar pengambilan ) o
] . ] menunjukkan  bahwa nilai
keputusan, yaitu dilihat dari _ _
. Asymp Sig atau tingkat
titik-titik pola yang menyebar S
o ] ) signifikansi  sebesar  0,858.
disekitar garis diagonal dan ) )
o o Angka tersebut lebih besar dari
mengikuti arah garis diagonal o
. . taraf signifikan yang
yang menunjukkan residual ) _
o ditetapkan yaitu sebesar 5%
berdistribusi normal, maka
. atau (o = 0,05), sehingga Hp
dapat dikatakan bahwa model o )
) ) diterima dan H, ditolak, yang
regresi telah memenuhi dan _ o o
o artinya bahwa analisis statistik
berdistribusi normal. _
) tersebut menunjukkan bahwa
Sedangkan  normalitas

o residual dalam penelitian ini
dengan menggunakan analisis

. berdistribusi normal.
statistik dapat menggunakan

) 3. Uji Multokolinieritas
Kolmogorov-Smirnov  dengan . o
L Uji multikolinieritas
menggunakan tarif signifikan

bertujuan  untuk  menguiji
sebesar 0,05 aatu 5%

N . apakah model regresi
ditunjukkan pada tabel berikut: ) )
ditemukan adanya korelasi

antar variabel bebas.
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korelasi antar variabel bebas

Tabel 3 karena tidak ada satupun
Hasil Uji Mutikolinieritas variabel yang memiliki nilai
Madel Collinearity Stafistics tolerance < 0,10 dan VIF > 10,
Tolerance WF . =
AT sehingga dapat disimpulkan
ehijakan Dividen 6| 1306 tidak terdapat masalah
1 Kehijakan Hutang i 143 . ..
Kol Invests AR multikolinieritas dalam model
Proftabiltas B4 148 regresi.

Rk, Ouput SPS5 v 1t ol 4. Uji Autokorelasi

Hasil uit Menurut Ghozali
(2011:110) Uji outokorelasi

bertujuan  untuk  menguji

multikolinieritas dapat
diketahui  bahwa variabel
Kebijakan Dividen (DPR)

memiliki nilai tolerance

apakah dalam model regresi

linier terdapat korelasi antar
sebesar 0,766 yang lebih besar

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar
1,306 yang lebih kecil dari 10.
Variabel Kebijakan Hutang
(DER) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,699 yang
lebih besar dari 0,10 dan nilai

kesalahan pengganggu pada
periode t dengan pengganggu
pada periode t-1
(sebelumnya)
Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi

¥odel R FSquae | AusdziR | S Emorethe) DutnWisn

VIF sebesar 1,431 yang lebih _—
kecil ~dari 10. Variabel Sumter - Ougoe SPSS vers 11, dta heizh
Berdasarkan  hasil uji

Kebijakan Investasi (PER)

o o statistik Durbin Watson di atas
memiliki nilai tolerance

dapat dilihat nilai DW sebesar
1,816. Nilai DW akan

dibandingkan  dengan nilai

sebesar 0,776 yang lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF sebesar
1,288 yang lebih kecil dari 10.
Variabel Profitabilitas (ROA)

memiliki nilai tolerance

tabel signifikan sebesar 5%
dengan  jumlah  predictors

sebesar 0,674 yang lebih besar sebanyak 4 variabel

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar
1,483 yang lebih kecil dari 10.

Hal ini berarti tidak ditemukan

independen (k=4) dan sampel
sebanyak 51 laporan keuangan
bank (n=61). Maka diperoleh

nilai du 1,721, sehingga 1,721
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< 1,816 < 2,279 maka dapat
disimpulkan  tidak terjadi

utokorelasi.

5. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedasitas
bertujuan  untuk  melihat
apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan varibel dan

residual atau pengamatan

yang lain.
.........
.................................
34
3
¢
|
i
PSS, SRS
Gambar 4

Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 3 yang
ditunjukkan oleh grafik
Scatterplot menunjukkan titik-
titik menyebar secara acak dan
tidak membentuk suatu pola
tertentu baik dibawah maupun
diatas angka O pada sumbu Y.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak
terjadi heterokedastisitas dan
layak digunakan untuk
memprediksi pengaruh variabel
bebas Kebijakan  Dividen,
Kebijakan Hutang, Kebijakan
Investasi dan Profitabilitas
terhadap variabel terikat yaitu

Nilai Perusahaan.
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B. Analisis Regresi Linier
Berganda

Untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari variabel

bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 5
Analisis Regresi Linier
Berganda
Wid Urssdgdizd Cociozhs | Smégazd
Lnga 435
s e m m®
L= Bl e 143E 7.
A3 T el = X X
izt b ¥ R

. ” - - sy 4
asr ke AN - b= STk
Sl ViEow WL oV Nl ol RS aa

Persamaan  regresi liier
berganda pada tabel di atas
menunjukkan interprestasi sebagai
berikut:

Y = -15647 — 0,003 Kebijakan
Dividen + 14,806 Kebijakan Hutang
+ 0,248 Kebijakan Investasi + 0,570
Profitabilitas

Persamaan diatas menunjukkan
interpretasi sebagai berikut :
1) Konstanta = -15,647
Konstanta sebesar -15,647
menyatakan bahwa jika nilai
Kebijakan  Dividen (DPR),
Kebijakan  Hutang (DER),
Kebijakan Investasi (PER) dan
Profitabilitas (ROA) adalah
tetap, maka Nilai Perusahaan
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(PBV) adalah sebesar -15,647. 3) Koefisien  Kebijakan  Hutang

Konstanta sebesar -15,647 ini
dikarenakan adanya rentang
atau interval yang cukup jauh
antara nilai X (variabel bebas)
dengan nilai Y (variabel
terikat). Rentang nilai X1 yaitu,
antara 1 samapi 50, nilai X2
yaitu, 0 sampai 2, nilai X3
yaitu, antara 1 sampai 25, dan
nilai X4 yaitu, antara 1 sampai
15. Sedangkan rentang nilai Y
yaitu, antara 1 sampai 9.
2) Koefisien Kebijakan Dividen
(DPR) = - 0,003
Nilai tersebut
menunjukkan  bahwa jika
variabel Kebijakan Dividen
(DPR) naik satu satuan dan
variabel Kebijakan Hutang
(DER), Kebijakan Investasi
(PER) dan Profitabilitas (ROA)
tetap, maka Nilai Perusahaan
(PBV) akan naik sebesar 0,003.
Namun sebaliknya, jika
variabel Return On  Asset
(ROA) mengalami penurunan
satu satuan dan variabel
Kebijakan Hutang (DER),
Kebijakan Investasi (PER) dan
Profitabilitas (ROA) tetap,
maka Nilai Perusahaan (PBV)

akan turun sebesar 0,003.

(DER) = 14,80

Nilai tersebut menunjukkan
bahwa jika variabel Kebijakan
Hutang (DER) naik satu satuan
dan variabel Kebijakan Dividen
(DPR), Kebijakan Investasi (PER)
dan Profitabilitas (ROA) tetap,
maka Nilai Perusahaan (PBV)
akan naik sebesar 14,80. Namun
sebaliknya, jika variabel
Kebijakan Hutang (DER)
mengalami penurunan satu satuan
dan variabel Kebijakan Dividen
(DPR), Kebijakan Investasi (PER)
dan Profitabilitas (ROA) tetap,
maka Nilai Perusahaan (PBV)

akan turun sebesar 14,80.

4) Koefisien Kebijakan Investasi

(PER) = 0,248

Nilai tersebut menunjukkan
bahwa jika variabel Kebijakan
Investasi (PER) naik satu satuan
dan variabel Kebijakan Dividen
(DPR), Kebijakan Hutang (PER)
dan Profitabilitas (ROA) tetap,
maka Nilai Perusahaan (PBV)
akan naik sebesar 0,248. Namun
sebaliknya, jika variabel
Kebijakan Investasi (PER)
mengalami penurunan satu satuan
dan variabel Kebijakan Dividen
(DPR), Kebijakan Hutang (DER)
dan Profitabilitas (ROA) tetap,
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maka Nilai Perusahaan (PBV)

akan turun sebesar 0,248.

5) Koefisien Profitabilitas
(ROA)=0,570
Nilai tersebut

menunjukkan  bahwa jika
variabel Profitabilitas (ROA)
naik satu satuan dan variabel
Kebijakan Dividen (DPR),
Kebijakan Hutang (PER) dan
Kebijakan Investasi (PER)
tetap, maka Nilai Perusahaan
(PBV) akan naik sebesar 0,570.
Namun sebaliknya, jika
variabel Profitabilitas (ROA)
mengalami  penurunan  satu
satuan dan variabel Kebijakan
Dividen (DPR), Kebijakan
Hutang (DER) dan Kebijakan
Investasi (PER) tetap, maka
Nilai Perusahaan (PBV) akan

turun sebesar 0,570.

C. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa
jauh kemempuan model dalam
menerangkan  variasi  variabel
dependen. Nilai koefisien
determinasi R? yang kecil berarti
kemampuan variabel independen
dalam  menjelaskan  variabel
dependen amat terbatas (Ghozali,

2011:97).
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Tabel 6

Koefisien Determinasi

JUse oREE

Berdasarkan tabel 6,
diperoleh nilai diketahui bahwa
nilai Adjusted R Square bernilai
0,865 hal ini berarti 86,5% dengan
demikian  menunjukan  bahwa
Kebijakan Dividen, Kebijakan
Hutang, Kebijakan Investasi dan
Profitabilitas secara bersama-sama
(simultan) mampu menjelaskan
Nilai Perusahaan sebesar 86,5%
dan sisanya 13,5% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.

. Pengujian Hipotesisis

Pengujian hipotesis
dilakukan dua tahap yaitu
pengujian secara parsial
menunjukkan  seberapa  jauh
pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam
menerangkan variabel dependen
dan pengujin hipotesis secara
simultan menunjukkan apakah
semua  variabel independen
mempunyai  pengaruh  secara
bersama-sama terhadap variabel

dependen.
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1. Pengujian hipotesis secara parsial variabel Kebijakan Dividen secara
(uji t) parsial berpengaruh  tidak
Tabel 7 signifikan terhadap Nilai

Hasil uji t (Parsial) Perusahaan.

n - 2) Pengujian hipotesis 2
Ho: B2 = 0, Kebijakan Hutang

Conser 2400 00 (X2) secara parsial

tidak berpengaruh
signifikan terhadap

Samber - Outras SPSSyera 21 data diclah Nilai  Perusahaan

Hasil perhitungan wuji t diatas (Y).
menunjukkan: Ho: B2 # 0, Kebijakan Hutang
1) Pengujian hipotesis 1 (X,) secara parsial
Ho: B1 =0, Kebijakan Dividen tidak berpengaruh
(X1) secara parsial signifikan terhadap
tidak berpengaruh Nilai  Perusahaan
signifikan terhadap (Y).
Nilai  Perusahaan Berdasarkan  perhitungan
(Y). diperoleh  nilai  signifikansi
Ho: B1#0, Kebijakan Dividen variabel  Kebijakan  Hutang
(X1) secara parsial sebesar  0,000.  Hal ini
berpengaruh menunjukkan ~ bahwa nilai
signifikan terhadap signifikasi uji t pada variabel
Nilai  Perusahaan Kebijakan Hutang < 0,05 yang
(Y). berarti Ho ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan  perhitungan Jadi, hasil pengujian secara
diperoleh  nilai  signifikansi parsial variabel Kebijakan Hutang
variabel ~ Kebijakan  Dividen parsial berpengaruh  signifikan
sebesar  0915.  Hal i terhadap Nilai Perusahaan.
menunjukkan bahwa nilai 3) Pengujian hipotesis 3
signifikasi uji t pada variabel Ho: Bs=0, Kebijakan Investasi
Kebijakan Dividen > 0,05 yang (Xs) secara parsial
berarti Hy diterima dan H, ditolak. tidak  berpengaruh
Jadi, hasil pengujian secara parsial signifikan terhadap
M FAHMIL AMRULLOH | 14.1.02.01.0382 simki.unpkediri.ac.id

FE — AKUNTANSI 1l 13]]



| . | Artikel Skripsi
) e Universitas Nusantara PGRI Kediri

Nilai Perusahaan variabel  Profitabilitas  sebesar
(Y). 0,000. Hal ini menunjukkan
Ha :B3 # 0, Kebijakan Investasi bahwa nilai signifikasi uji t pada
(X3) secara parsial variabel Profitabilitas < 0,05 yang
berpengaruh berarti Hy ditolak dan H, diterima.
signifikan terhadap Jadi, hasil pengujian secara parsial
Nilai  Perusahaan Profitabilitas berpengaruh
(Y). signifikan terhadap Nilai
Berdasarkan  perhitungan Perusahaan.
diperoleh nilai signifikansi 2. Pengujian hipotesis secara
variabel  Kebijakan  Investasi simultan (uji F)
sebesar 0,001. Hal ini Tabel 8
menunjukkan bahwa nilai Hasil uji F (Simultan)
signifikasi uji t pada variabel Vo omesuzes | § | veasome
Kebijakan Investasi < 0,05 yang et 172

berarti Hq ditolak dan H, diterima.

Jadi, hasil pengujian secara parsial

= ——n "4
bor - (himes SUOC paen 3 Mgt
o = E g

variabel  Kebijakan  Investasi mBerdasarkan hasil
secara parsial berpengaruh perhitungan uji F diperoleh nilai
signifikan terhadap Nilai signifikasi sebesar 0,000. Hal ini
Perusahaan. menunjukkan bahwa nilai
4) Pengujian hipotesis 4 signifikasi uji F variabel Kebijakan
Ho: PBs= 0, Profitabilitas (Xy) Dividen, Kebijakan Hutang,
secara  parsial  tidak Kebijakan Investasi dan
berpengaruh  signifikan Profitabilitas < 0,05 yang berarti Ho
terhadap Nilai ditolak dan H, diterima. Jadi, hasil
Perusahaan (). pengujian secara simultan ini
Ha :Bs # 0, Profitabilitas (Xa) membuktikan bahwa  secara
secara parsial bersama—sama berpengaruh
berpengaruh  signifikan signifikan terhadap Nilai
terhadap  Profitabilitas Perusahaan.
(Y).

Berdasarkan perhitungan

diperoleh nilai signifikansi
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E. Kesimpulan

1.

V.

Kebijakan Dividen (DPR) secara
parsial berpengaruh tidak signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Kebijakan Hutang (DER) secara
parsial  berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

signifikan

Kebijakan Investasi (PER) secara
parsial  berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Profitabilitas (ROA) secara parsial

signifikan

berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan (PBV).

Kebijakan Dividen (DPR),
Kebijakan Hutang (DER),
Kebijakan Investasi (PER) dan
Profitabilitas (ROA) secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, adapun saran
yang diberikan atas hasil penelitian
ini untuk beberapa pihak yaitu :

1. Bagi investor, dan calon investor,
informasi mengenai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
laba sangat penting untuk
mempertimbangkan keputusan

dalam menanamkan modalnya ke

dalam perusahaan. Salah satu cara
dengan mengamati rasio - rasio

keuangan suatu perusahaan yang
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mencerminkan kinerja dari nilai
perusahaan. Namun tidak semua
rasio keuangan dapat dijadikan
parameter yang baik untuk
memprediksi  nilai  perusahaan
perusahaan manufaktur. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  informasi  yang
bermanfaat dalam pengambilan
keputusan berinvestasi.
2. Perusahaan diharapakan
memberikan keyakinan terhadap
investor agar menginvestasikan
modalnya untuk
mengembangkan perusahaan
guna memperolen laba yang
lebih besar. Hasil dari laba yang
diperolen  oleh  perusahaan
diharapkan meningkatkan harga
pasar saham perusahaan tersebut,
sehingga akan meningkatkan
pula nilai perusahaan tersebut.
3. Untuk  peneliti  selanjutnya
diharapkan dapat memperbanyak
variabel penelitian yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.
Serta juga dapat memperbanyak
sampel maupun  memperluas
periode penelitian agar hasil
penelitian
Perusahaan (PBV) menjadi lebih

didapatkan  hasil

mengenai Nilai

luas dan

penelitian yang baru yang dapat

simki.unpkediri.ac.id
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digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya.
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